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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangMasalah 

Upayapenegakanhukumtidakhanyatertujupadakejahatan, 

tetapijugaditujukanpadapelanggaran, 

salahsatunyaadalahmengenaipelanggaranlalulintas.Pelanggaranlalulintastidaka

kanlepasdarimasyarakatpemakaijalankhususnyapengemudikendaraanbermotor

. Kurangnyakedisiplinandankesadaranhukum yang 

dimilikiolehparapengemudimerupakansalahsatupenyebabterjadinyakemacetan

ataupelanggaranlalulintas yang dapatberujungpadakecelakanlalulintas.Di 

sampingitufaktorkendaraanjugaberpengaruhterhadappelanggaranlalulintasmau

punterjadinyakecelakaanlalulintas. 

Kecelakaanlalulintas yang 

mengakibatkanlukaataumenyebabkanmatinya orang lain 

telahdiaturdalamPasal 359 dan 360 KUHPsertaPasal 310 ayat (4) Undang-

UndangNomor 22 Tahun 2009 tentangLaluLintasdanAngkutanJalan Raya. 

Salah satucontohkecelakaan yang menyebabkanmeninggalnya orang 

sebagaiberikut:Sebuahkecelakaanterjadi di kilometer 11 JalanYogyaWonosari, 

tepatnya di depanPasar Wage, Srimulyo, Piyungan, Bantul. 

Kecelakaaninimelibatkanduabuahsepeda motor dansebuahmobil. 

Akibatkejadianini, pengendarasepeda motor Honda Grand dengannopol AB 

5583 DW bernamaPurnomoSidiqSilistiyono (18) pelajar, wargaBeji, Patuk, 
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Gunungkidultewas di tempat. Pengemudidanparapenumpang Mobil Daihatsu 

Xenia AB 1848 BD memberikankesaksian di depanpetugas. 

Pengemudimobilini, Edi Junaidi (33) 

mengakutakbisaberbuatbanyaksaatkejadian, lantarantiba-tibasebuah motor 

dariarahberlawananjatuhkekananketikaiatengahmelintas.1 

Kealpaanmenyebabkanluka-lukaataumatinya orang 

adaaturanhukumnya, akantimbul pula 

pertanyaanapakahsulitmengajukanterdakwa yang karenaalpamerugikan orang 

lain kemejahijau. Adakemungkinankorbanatauahliwaris yang 

dirugikandalamkasuskecelakaantidakinginperkaratersebutdilanjutkankarenatel

ahterjadiperdamaiandenganpelakukecelakaan, 

ataujugakarenakorbantelahmenerimagantirugidaripelakukecelakaandanmerasa

telahcukupdantidakmau repot-repot memperpanjangperkaratersebut. 

Kealpaan yang merugikan orang laindenganluka-

lukaatauhilangnyanyawaseseorangtersebutmerupakantindakpidana 

yangtidakbisadihapusbegitusajadengangantirugi. 

Gantirugisebagaiwujuditikadbaikpelakubisamenjadialasanuntukmemperingan

hukuman, 

tetapibukanalasanuntukmenghilangkanunsurpidananya.Hukumanbisaditerapka

ndanaspekpositifnyayaitusipelakubisamenjadijera.Untukmembuktikanbahwak

ematiankorbantersebutmemangbenar-benarakibatkecelakaan yang 

                                                 
1http://jogja.polri.go.id/berita/satu-orang-tewas-akibat-kecelakaan-di-jalan-yogya-wonosari.html 
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menimpanya, makaharusdibuktikandandikuatkandenganapa yang 

disebutvisum et repertum. 

Pembuktianmemegangperanan yang sangatpentingdalam proses 

peradilan, karenadenganpembuktianinilahnasibterdakwaditentukan, 

dandenganadanyapembuktian, suatuperbuatandapatdijatuhihukuman. 

Apabilahasilpembuktianalat-alatbukti yang dinilaitidakcukupmenurutundang-

undang, makaterdakwadapatdibebaskandarihukuman, 

tetapijikakesalahanterdakwadapatdibuktikan, 

terdakwaharusdinyatakanbersalahdandijatuhipidana. 

Peranan dari kedokteran forensik bagi Jaksa dalam penuntutan 

maupun dalam penyelesaian perkara pidana di Pengadilan adalah membantu 

penegak hukum dalam menemukan dan membuktikan unsur-unsur yang di 

dakwakan kepada pelaku. Dengan bantuan laboratorium forensik akan 

memberikan gambaran mengenai hubungan kausalitas antara korban dan 

pelaku dengan mengetahui laporan dalam visum et repertum. 

Visumetrepertumsebagaisalahsatuaspekperananahlidanatauadalahsatuaspekket

eranganahli, makaketerkaitanantarakeduanyatidakdapatdipisahkan. 

Keteranganahli yang 

tertuangdalamsuatulaporanhasilpemeriksaanadalahperwujudanhasil-hasil yang 

di buatberdasarkanatasilmudantekniksertapengetahuandanpengalaman yang 

sebaik-baiknyadariahliitu. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Fungsi Visum Et Repertum Pada Penuntutan Dalam 

Penanganan Perkara Kealpaan Yang Menyebabkan Matinya Orang. 

 

B. RumusanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangmasalah yang 

telahdiuraikandapatdirumuskanpermasalahansebagaiberikut: 

1. Apakahfungsivisumetrepertumbagijaksapenuntutumumdalampenuntutanpe

rkarapidanakealpaan yang menyebabkanmatinya orang? 

2. Apasajakendala yang 

dihadapijaksapenuntutumumdalammemanfaatkanvisum et 

repertumberkaitandenganperkarapidanakealpaan yang 

menyebabkanmatinya orang? 

 

C. TujuanPenelitian 

Berdasarkanrumusanmasalah yang telahdiuraikan, 

makatujuandaripenelitianiniadalah: 

1. Untukmemperoleh data 

tentangfungsivisumetrepertumbagijaksapenuntutumumdalampenuntutanpe

rkarapidanakealpaan yang menyebabkanmatinya orang. 

2. Untukmemperoleh data tentangkendala yang 

dihadapijaksapenuntutumumdalammemanfaatkanvisumetrepertumberkaita

ndenganperkarapidanakealpaan yang menyebabkanmatinya orang. 
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D. ManfaatPenelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Praktis 

Memberikan masukan yang berguna bagi pengembangan dan penelitian 

secara lebih lanjut terhadap ilmu hukum, khususnya hukum pidana, 

sehingga akan didapatkan hasil yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

hukum di masa mendatang. 

2. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberi gambaran yang jelas 

tentangperananvisum et 

repertumbagijaksapenuntutumumdalampenangananperkarakealpaan yang 

menyebabkanmatinya orang. 

 

E. KeaslianPenelitian 

Penulisanhukum/skripsiinimerupakanhasilkaryaaslipenulis, 

bukanmerupakanduplikasiataupunplagiasidarihasilkaryapenulis lain. 

Jikausulanpenulisanhukum/skripsiiniterbuktimerupakanduplikasiataupunplagi

asidarihasilkaryapenulislain, 

makapenulisbersediamenerimasanksiakademikdan/atausanksihukum yang 

berlaku. 

 

F. MetodePenelitian 
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1. Jenis Penelitian 

Penulisan ini menggunakan penelitian hukum normatif, yaitu mengkaji 

norma-norma yang berlaku.Penelitian hukum normatif adalah penelitian 

kepustakaan yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka yang 

merupakan data sekunder.Terkait dengan penelitian hukum yang menjadi 

bahan kajian adalah peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan 

fungsi visum et repertum pada penuntutan dalam penanganan perkara 

kealpaan yangmenyebabkan matinya orang.Dalam jenis penelitian hukum 

ini akan dilakukan abstraksi melalui proses deduksi yang kemudian akan 

dilanjutkan proses deskripsi, sistematisasi, analisis, interpretasi, dan 

menilai hukum positif. 

2. Sumber Data 

Data penulisan ini menggunakan penelitian hukum normatif, sehingga 

penelitian ini memerlukan data sekunder (bahan hukum) sebagai data 

utama yang terdiri dari: 

a. Bahan-bahan hukum primer berupa peraturan perundang-

undangan(hukum positif) antara lain, Undang-Undang Dasar 1945 

yang telah diamandemen, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

(KUHP), Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana (KUHAP). 

b. Bahan-bahan hukum sekunder berupa pendapat hukum yang diperoleh 

dari buku-buku, surat kabar, makalah atau karya ilmiah tentang visum 

et repertum, kedokteran forensik, kriminalistikdan ilmu forensik. 
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c. Bahan-bahan hukum tersier antara lain, Kamus Bahasa Hukum, Kamus 

Bahasa Indonesia. 

 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penulisan hukum ini, data dikumpulkan dengan metode studi 

kepustakaan dan wawancara. Studi kepustakaan yaitu penelitian yang 

digunakan untuk mengumpulkan data sekunder dengan cara membaca dan 

mempelajari bahan-bahan yang berhubungan dengan permasalahan yang 

sudah diteliti. Dengan cara mempelajari buku-buku, literatur dan 

perundang-undangan. Wawancara dilaksanakan guna mendukung data-

data yang diperoleh dari studi kepustakaan. Wawancara dilakukan dengan 

Jaksa Penuntut Umum di Kejaksaan negeri Yogyakarta dengan 

narasumber Bapak Yulianta, S.H. selaku Kepala Seksi Tindak Pidana 

Umum. 

4. Metode Analisis 

Data yang diperoleh dari penelitian dianalisis secara kualitatif, yaitu 

analisis yang dilakukan memahami dan merangkai data yang dikumpulkan 

secara sistematis, sehingga memperoleh gambaran mengenai 

permasalahan yang diteliti. 

 

G. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 
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Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, keaslian penelitian, 

batasan konsep, metode penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II FUNGSI VISUM ET REPERTUM DALAM PENUNTUTAN 

Bab ini berisi uraian tentang penuntutan perkara pidana, tindak 

pidana kealpaan, visum et 

repertumdalampenuntutanperkarakealpaan yang 

menyebabkanmatinya orang sertakendala yang 

dihadapijaksadalammemanfaatkanvisum et repertum. 

BAB III PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 




